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Latar Belakang : Indonesia adalah negara peringkat ke-3 di dunia sebagai penyumbang penderita baru kusta
terbanyak dengan jumlah penderita cacat tingkat-2 sejumlah 2.025 atau 10.11% (indikator < 5%).
Kabupaten Bogor memiliki proporsi cacat kusta yang tinggi bahkan melebihi angka nasional yaitu 15.18 %.
Beberapa studi menunjukkan hubungan bermakna antara perawatan diri dengan kecacatan pada penderita
kusta. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perawatan diri dengan kecacatan pada penderita
kusta di Kabupaten Bogor tahun 2012 setelah dinkontrol oleh faktor-faktor lainnya.

Metode : Desain penelitian kasus kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah penderitakustatipe MB usia
15 tahun yang sudah menjalani minimal 8 bulan pengobatan MDT dan tercatat pada register puskesmas
tahun 2012 di 10 kecamatan di Kabupaten Bogor. Kasus adalah sebagian dari populasi yang mengalami
kecacatan baik tingkat-1 atau tingkat-2 pada saat penelitian dilakukan yang diambil dari puskesmas yang
dipilih secara purposive sedangkan kontrol adalah sebagian dari populasi yang tidak mengalami kecacatan
pada saat penelitian dilakukan yang diambil secara purposive dari puskesmas yang terpilih. Jumlah sampel
86 orang terdiri dari 43 kasus dan 43 kontrol. Analisis data dilakukan secara bivariat dan multivariat.

Hasil : Terdapat variabel interaks antara perawatan diri dengan faktor lama sakit sehingga pada analisis
multivariat diketahui bahwa penderita kusta yang melakukan perawatan diri dengan baik dan lama sakitnya
< 2 tahun diperolen OR=0.68 (95% CI: 0.12 ? 3.72). Penelitian ini memberikan hasil bahwa perawatan diri
tidak berdiri sendiri dalam mempengaruhi kecacatan penderita kusta melainkan ada interaksi bersama antara
perawatan diri dengan faktor lama sakit. Bahwa risiko kecacatan semakin besar pada penderita kusta yang
kurang baik dalam merawat diri dan lama sakitnya 2 tahun dengan OR=10.6 (95% CI: 1.03 ? 109.86).

...... Background : Indonesiais ranked 3rd in the world as a contributor to the new leprosy patients with the
highest number of people with disabilities level-2 or 2.025 (10.11%). Bogor district has a high proportion of
deformed leprosy even exceed the national rate is 15.18%. Some studies show a significant relationship
between self-care disability in patients with leprosy. This study aims to determine the relationship of self-
care with adisability in leprosy patients in Bogor Regency in 2012 after control by other factors.

Methode : Case-control study design. Population in this research is the type of MB leprosy patientsaged 15
years who had undergone at least 8 months of treatment MDT and recorded in the register in 2012 health
centersin 10 districtsin Bogor Regency. Caseis part of the population who have disabilities either level-1
or level-2 at the time of the study were drawn from purposively selected health centers while the control is
part of the population who do not have disabilities at the time of the study were taken from the clinic were
purposively selected . Number of samples 86 people consisting of 43 cases and 43 controls. Data analysis
was performed bivariate and multivariate

Result : There is avariable interaction between self-care with along illness factor that in multivariate
analysis known that leprosy patients who perform self-care and well long ilIness <2 years obtained OR =
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0.68 (95% CI: 0:12 - 3.72). This study provides results that self-care does not stand alone in influencing
disability lepers but no interaction with the factor of self-care with along illness. That the greater the risk of
disability in leprosy patients in poor self-care and pain 2 yearsold with OR = 10.6 (95% CI: 1.03 - 109.86).



